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Abstract
The system of linear equations (SPL) is an equation that has a variable with the highest rank equal to 1. Before increasing the matrix in a three-variable system of linear equations, the determinant and inverse of the matrix must be determined first. Determine is the value that can be determined from the elements of a square matrix. If you know three linear equations with the form of three variables (x, y, and z), then you can arrange the main determinant, the determinant of the form of the variable x, the determinant of the form of the variable y, and the determinant of the form of the variable z. The inverse matrix is ​​an inverse of the second matrix. If the matrix is ​​multiplied it will produce a square matrix (AB = BA = I). In this article, we will explain how to apply matrices to a system of three-variable linear equations (SPLTV) using the Sarrus and Ajoin methods. Information collection methods used are library research and search engines. By applying the matrix to a three-variable linear equation system, students can find out how to calculate the determinant and inverse matrix in a three-variable linear equation system.
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Abstrak
Sistem persamaan linear (SPL) adalah suatu persamaan yang memiliki variabel dengan pangkat tertingggi sama dengan 1. Sebelum menarapkan matriks pada system persamaan linear tiga variabel harus menentukan determinan dan invers matriks terlebih dahulu. Determinan merupakan nilai yang dapat dihiting dari unsur-unsur suatu matriks persegi. Apabila diketahui tiga pesamaan linear dengan bentuk tiga variabel (x, y, dan z),  maka bisa disusun determinan utama, determinan bentuk variabel x, determinana bentuk variabel y, dan determinan bentuk variabel z. invers matriks merupakan sebuah kebalikan (invers) dari kedua matriks. Apabila matriks tersebut dikalikan akan menghasilkan matriks persegi (AB = BA = I).  pada artikel ini akan dijelaskan cara menerapkan matriks pada sistem persamaan linear tiga variabel  (SPLTV) menggunakan metode sarrus dan ajoin. Metode pengumpulan informasi yang digunakan adalah penelitian kepustakaan dan search engine. Dengan menerapkan matriks pada sistem persamaan linear tiga variabel maka peseta didik dapat mengetahui cara menghitung determinan dan invers matriks pada sistem persamaan linear tiga variabel. 
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[bookmark: _GoBack]PENDAHULUAN
Salah satu cara penyelesaian suatu masalah matematika adalah menggunakan matriks. Menurut Anton (2000) Matriks adalah suatu bilangan-bilangan berbentuk segi empat. Bilangan-bilangan dalam susunan itu disebut entri dalam matriks tersebut. Matriks adalah susunan bilangan, simbol, atau ekspresi yang disusun dalam baris dan kolom sehingga membentuk suatu bangun persegi. Matriks dapat digunakan dalam menganalisa hubungan antar variabel dalam suatu persoalan. Matriks pada awalnya ditemukan dalam sebuah studi yang dilakukan oleh seorang ilmuwan yang berasal dari Inggris pada tahun (1858) yang bernama Arthur Cayley, salah satunya melakukan studi mengenai persamaan linier.
Pada awal 1849 Cayley menghubungkan ide-idenya pada permutasi dengan ide Cauchy. Pada tahun 1849 Cayley menulis dua makalah yang untuk wawasan tentang grup abstrak. Pada saat itu yang dikenal hanya kelompok itu digunakan untuk pemutasi dan itu merupakan hal baru. Namun Cayley mendefinisikan sebuah kelompok abstrak dan meberikan tabel untuk menampilkan perkalian kelompok. Dia memberikan tabel cayley dari beberapa kelompok permutasi khusus, tetapi jauh lebih signifikan untuk pengenalan konsep grup abstrak, dia menyadari bahwa matriks dan quaternions adalah kelompok. Akan tetapi, pada awalnya matriks hanya dianggap permainan karna tidak dapat diaplikasikan. Kemudian pada tahun 1952, matriks digunakan pada mekanika kuantum dan setelah itu matriks mengalami perkembangan dan digunakan oleh berbagai bidang.
Ada banyak penerapan matriks dalam kehidupan sehari-hari seperti menyelesakan permasalahan matematika misalnya dalam menemukan solusi masalah persamaan linear, transformasi lienar yakni bentuk umum dari fungsi linear. Contohnya Matriks juga seperti variabel biasa yang bisa dikali, dijumlah, dikurang, dan didekomposisikan sehingga perhitungan lebih terstruktur. Selain itu matriks juga dikaitkan dengan penggunaan program linear dalam analisis input maupun output dalam ekonomi, statistic, maupun dalam bidang Pendidikan, manajemen, kimia dan bidang-bidang teknologi lainnya.
Penerapan matriks pada Sistem Persamaan Linier (SPL) merupakan suatu aplikasi matriks untuk menyelesaikan suatu bentuk yang menggunakan konsep invers dan determinan. Penerapan matriks pada SPL membutuhkan ketelitian dalam perhitungan karena akan melibatkan banyak sekali angka-angka yang nantinya akan kita ubah menjadi suatu bentuk persamaan matriks dari sistem linier yang sudah ada. SPL harus diubah terlebih dahulu dalam bentuk persamaan matriks, dengan menerapkan konsep matriks yaitu invers dan determinan(Welt & Treatment, 2011)

METODE
Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research), yang merupakan rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan pengumpulan data melalui sumber-sumber pustaka, dan metode search engine yang merupakan pencarian di internat. Secara umum, tulisan ini memuat latar belakang tentang permasalahan yang dibahas. Kemudian disajikan teori-teori yang membantu penulisan dalam menyelesaikan masalah yang dipaparkan sebelumnya,sehinnga pada pembahasan selanjutnya merupakan pembahasan keseluruhan tulisan ini yang memberikan penjelasan tenteang penerapan matriks pada sistempersamaan linear tiga variabel (SPLTV). Semua penulisansudah didasari pada artikel maupun jurnal yang berkaitan dengan materi penulisan.

HASIL DAN DISKUSI
Penerapan Matriks Pada Sistem Persamaan Linear Tiga Vareiabe (SPLTV)
Sistem persamaan linear tiga variabel harus diubah dulu dalam bentuk persamaan matriks. Setelah itu baru kita menerapkan konsep matriks yaitu determinan dan invers.
Sistem persamaan tiga variabel  dan  :
 
persamaan di atas kita ubah menjadi bentuk .
 
Dengan:
 
 
 
Penerapan Determinan Pada Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)
Misalkan terdapat sistem persamaan berikut.
 
Dengan:
Penentu utama
 
 
Variabel penentu 
 
 
Variabel penentu 
 
 
Variabel penentu 
 

Selanjutnya, nilai dari ketiga variabel yaitu  dan  dapat dihitung melalui persamaan di bawah.
 	                  
Contoh:
Dengan menggunakan metode determinan, tentukan himpunan penyelesaian dari system persamaan berikut.
 
 
 
Penyelesaian:
Pertama, kita ubah sistem persamaan yang ditanyakan dalam soal ke bentuk matriks berikut.
 
Kedua, kita tentukan nilai  dan  dengan ketentuan seperti langkah-langkah di atas.
Menentukan nilai 
 

 
 
 
Menentukan nilai 
 
  
 
 
 
Menentukan nilai 
 
 
 
 
 
Menentukan nilai 
 
 
  
 
 
Menentukan nilai 
Setelah nilai  dan  kita peroleh, langkah terakhir adalah menentukan nilai  dan  menggunakan rumus berikut.
 
 
 
Dengan demikian, himpunan penyelesaian dari system persamaan linear tiga variabel diatas adalah HP .
Penerapan Invers Pada Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)
Untuk menerapkan invers dalam menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel menggunakan sifat invers yaitu:

Dengan  sebagai matriks awal,  sebagai matriks variabel,  sebagai matriks hasil, dan  menyatakan invers dari matiks . 
Contoh:
Tentukan penyelesaian dari sistem persamaan linear tiga variabel berikut dengan konsep invers matriks
 
 
 
Penyelesaian:
Pertama, kita buat nama yang spesifik dari ketiga SPL diatas, yaitu sebagai berikut.
 	pers (1)
 	pers (2)
 	pers (3)
Kemudian, persamaan (1), (2), dan (3) kita susun dalam bentuk matriks .
Matriks  memuat koefisien-koefisien ketiga persamaan. Matriks  memuat variabel . Sedangkan matriks  memuat konstanta-konstanta ketiga persamaan linear. Dengan demikian, bentuk matriks  adalah sebagai berikut.
 
Utuk menentukan nilai dan , maka bentuk matriks  harus kita ubah menjadi bentuk invers seperti berikut.
 
 
Matriks dari  dirumuskan sebagai berikut.
 

 
Sampai tahap ini, kita harus menentukan nilai dari determinan  dan juga adjoin matriks .
Dari matriks  tambahkan 2 kolom disebelah kanan. Kolom keempat berisi elemen kolom pertama, sedangkan kolom kelima berisi elemen dari kolom kedua.
Sehingga matriks  menjadi seperti berikut.
 
Dari bentuk matriks diatas, nilai determinan dari matriks  adalah sebagai berikut.
 
 
 
 
Untuk menentukan adjoin matriks  digunakan rumus sebagai berikut.
 
Sebelum menentukan adjoin matriks, kita harus menentukan dahulu matriks kofaktor A yang di transpore.
Elemen-elemen matriks kofaktor  adalah sebagai berikut.
 
Kesembilan elemen  tersebut dapat ditentukan dengan menggunakan minor-kofaktor yang dirumuskan sebagai berikut.
 
 

 
 adalah determinan minor dari matriks  yang diperoleh dengan menutup baris pertama dan kolom pertama matriks .
 
Dengan demikian, nilai dari  adalah sebagai berikut.
 

 
 adalah determinan minor dari matriks  yang diperoleh dengan menutup baris pertama dan kolom kedua matriks .
 
Dengan demikian, nilai dari  adalah sebagai berikut.
 

 
 adalah determinan minor dari matriks  yang diperoleh dengan menutup baris pertama dan kolom ketiga matriks .
 
Dengan demikian, nilai dari  adalah sebagai berikut.
 

 
 adalah determinan minor dari matriks  yang diperoleh dengan menutup baris kedua dan kolom pertama matriks .
 
Dengan demikian, nilai dari  adalah sebagai berikut.
 

 
 adalah determinan minor dari matriks  yang diperoleh dengan menutup baris kedua dan kolom kedua matriks .
 
Dengan demikian, nilai dari  adalah sebagai berikut.
 

 
 adalah determinan minor dari matriks  yang diperoleh dengan menutup baris kedua dan kolom ketiga matriks .
 
Dengan demikian, nilai dari  adalah sebagai berikut.
 

 
 adalah determinan minor dari matriks  yang diperoleh dengan menutup baris ketiga dan kolom pertama matriks .
 
Dengan demikian, nilai dari  adalah sebagai berikut.
 

 
 adalah determinan minor dari matriks  yang diperoleh dengan menutup baris ketiga dan kolom kedua matriks .
 
Dengan demikian, nilai dari  adalah sebagai berikut.
 

 
 adalah determinan minor dari matriks  yang diperoleh dengan menutup baris ketiga dan kolom ketiga matriks .
 
Dengan demikian, nilai dari  adalah sebagai berikut.
 

Sekarang kita kumpulkan semua nilai  yang diperoleh dari perhitungan di atas, yaitu sebagai berikut.
 
Dengan demikian, bentuk dari matriks kofaktor  adalah sebagai berikut.
 
Bentuk matriks transpose diperoleh dengan cara menukar elemen-elemen baris suatu matriks menjadi elemen-elemen kolom dan menukar elemen-elemen kolom menjadi elemen-elemen baris. Dagan demikian, bentuk matriks transpose dari matriks kofaktor  adalah sebagai berikut.
 
Bentuk transpose dari matriks kofaktor  merupakan matriks adjoin , sehingga adjoin dari matriks  adalah sebagai berikut.
 
 
Langkah terakhir adalah menentukan nilai  dan  dengan mengubah bentuk matriks  menjadi bentuk invers seperti berikut.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jadi, kita peroleh nilai  dan . Dengan demikian, himpunan penyelesaian system persamaan linear di atas adalah .

KESIMPULAN
Sistem Persamaan Linaer Tiga Variabel (SPLTV) merupakan bentuk perluasan dari sistem persamaan linear dua variabel. Dimana sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) adalah sistem persamaan linear yang melibatkan tiga variabel yang berbeda. Metode matriks pada sistem persamaan linear terkadang sangat kita butuhkan karena memang ada jenis soal tertentu yang mengharuskan atau diketahui dalam bentuk matriks sehingga mau tidak mau harus kita selesaikan dengan metode matriks.
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